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ABSTRAK

Pajak adalah iuran rakyat kepada negara yang wajib dibayar
oleh seluruh warga negara yang didasari peraturan pemerintah guna
membiayai penyelenggaraan negara. Namun banyak wajib pajak
cenderung berusaha menghindari membayar pajak yang terutang
secara illegal. Upaya meminimalkan beban pajak perusahaan dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melakukan penghindaran
pajak (Tax Avoidance) yang dianggap legal karena meminimalkan
beban pajak dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan
tanpa melanggar ketentuan undang-undang perpajakan yang ada
ataupun melakukan penyeludupan pajak (Tax Evasion). Tax planning
yang merupakan salah satu tax avoidance dapat diterapkan terhadap
Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh Pasal 21) dengan 3 metode yaitu
gross method, net method, gross up method.

Penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan deductible
expense pada perusahaan berbentuk CV yang bergerak di bidang
perdagangan aksesoris mobil di Surabaya dengan cara membenarkan
laporan PPh Pasal 21 perusahaan yang terdapat kesalahan pada biaya
jabatan dan tunjangan yang belum dimasukkan sehingga mengalami
kurang bayar, dan melakukan perencanaan pajak menggunakan gross
up method. Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan data
penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perencanan pajak ikut berperan dalam pembayaran pajak penghasilan
perusahaan.

Kata kunci: pajak penghasilan, deductible expense, perencanaan
pajak
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ABSTRACT

Taxes are the contributions of the people to the state which
shall be paid by all citizens based on government regulations in
order to finance the administration of the state. But many taxpayers
tend to try to avoid paying taxes owed illegally. Efforts to minimize
the tax burden of companies can be done in two ways, namely by tax
avoidance is considered legal because it minimizes the tax burden by
exploiting loopholes in the tax laws without violating the provisions
of the tax laws which already exist or do the smuggling of tax (Tax
Evasion) , Tax planning. Tax planning is one way to do against
reduce tax can be applied to Tax Article 21 by using gross-up
method in which the company provides tax allowances, tax Article
21 is formulated in number equal to the amount of tax will be
deducted from the employee.

This study aims to maximize deductible expense to the
company in the form of CV. This Company engaged in trading of car
accessories in Surabaya by correcting a report of Tax Article 21
Companies which contain errors on occupational expense and
allowances that have not been added that cause underpayment, and
perform tax planning using gross up method. This research is a case
study with qualitative research data. The results of this study
indicate that tax planning can reduce company tax.

Keyword : Income Tax, Deductible Expense, Tax Planning.

XX



